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Penggunaan gawai yang berlebihan akan mempengaruhi aktivitas
gerak anak sehingga berdampak pada perkembangan anak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan
gawai terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini yakni 72
orangtua anak usia 5-6 tahun. Penarikan sampel dalam penelitian
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel
yang diambil 40 orangtua dengan kriteria menggunakan gawai lebih
dari 2 jam perhari. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode angket dengan instrumen berupa

lembar pernyataan yang perlu diisi oleh orangtua berupa data pribadi
orangtua dan anak. Data yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan
uji koefisien korelasi, koefisien determinasi, regresi linear sederhana,
dan uji-t yang diolah dengan bantuan SPSS. Hasil analisis data
menunjukkan penggunaan gawai memiliki hubungan atau
berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar. Selain itu, nilai
korelasi menunjukan terdapat pengaruh negatif yang berarti semakin
tinggi penggunaan gawai maka semakin rendah perkembangan
motorik kasar, begitu pula sebaliknya. Disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan gawai terhadap perkembangan motorik kasar
anak usia 5-6. Implikasi dalam penelitian ini penggunaan gawai
mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun,
artinya semakin tinggi penggunaan gawai maka semakin rendah
perkembangan motorik kasar anak, begitu pula sebaliknya.
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ABSTRACT

Excessive use of devices will affect children's movement activities so that they have an impact on
children's development. This study aims to analyze the effect of the use of gadgets on the gross motor
development of children aged 5-6 years. This research uses quantitative research with the type of ex-
post facto research. The population in this study was 72 parents of children aged 5-6 years. Sampling
in the study was carried out using a purposive sampling technique with a total sample of 40 parents
taken with the criterion of using a device for more than 2 hours per day. Data collection in the study was
carried out using the questionnaire method with instruments in the form of statement sheets that parents
needed to fill in in the form of personal data of parents and children. The data obtained were then
analyzed by testing the correlation coefficient, determination coefficient, simple linear regression, and t-
test processed with the help of SPSS. The results of the data analysis show that the use of devices has
a relationship or influence on gross motor development. In addition, the correlation value shows a
negative effect, which means that the higher the use of the device, the lower the gross motor
development, and vice versa. It was concluded that the use of gadgets affected the gross motor
development of children aged 5-6. This study implies that the use of devices affects the gross motor
development of children aged 5-6 years, meaning that the higher the use of devices, the lower the gross
motor development of children, and vice versa.

1. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang sedang dalam
proses perkembangan dan pertumbuhan dalam berbagai aspek perkembangan yang meliputi aspek nilai
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agama dan moral, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa dan seni yang berguna bagi kehidupan
selanjutnya (Annisa et al., 2022; Mardiana et al.,, 2017; Patiung et al.,, 2019). Masa usia dini juga disebut
sebagai masa keemasan (golden age) yaitu masa dimana anak memerlukan stimulasi dan arahan agar
proses perkembangan anak dapat berkembang secara maksimal (Pebriana, 2017; Trenggonowati &
Kulsum, 2018). Mengingat pentingnya masa-masa keemasan ini, maka akan sangat baik bila semua
stimulasi yang diberikan pada anak memiliki dampak positif bagi perkembangannya (Hidayati, 2020;
Novianti & Garzia, 2020; Nurhadi et al., 2018). Pendidikan anak yang paling utama berasal dari lingkungan
keluarga, orangtua memiliki peranan dan tanggung jawab selaku pendidik pertama dan utama bagi anak,
setiap anak harus didik secara memadai, baik di rumah, disekolah maupun di masyarakat (Lilawati, 2020;
Putro etal., 2020). Selain melaksanakan pendidikan dirumah proses menstimulasi perkembangan anak usia
dini dapat ditempuh melalui jenjang pendidikan PAUD, dimana PAUD merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan (Afni & Jumahir, 2020; Jannah & Umam, 2021; Yulianingsih et al., 2020). Pelaksanaan
pendidikan PAUD dilakukan dengan tujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Anhusadar, 2020; Anhusadar
& Islamiyah, 2020; Shofa, 2020; Sufiati & Afifah, 2019).

Pendidikan anak usia dini menitik beratkan pada pertumbuhan dan perkembangan baik koordinasi
motorik, kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple intelligences) maupun kecerdasan spiritual
cerdasan (Agustin et al.,, 2020; Nurdin & Anhusadar, 2020). Aspek perkembangan fisik-motorik merupakan
salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan sebagai bekal bagi kehidupan anak di masa sekarang
dan masa yang akan datang. Kemampuan motorik kasar berhubungan dengan kecakapan anak dalam
menggerakan bagian tubuhnya yang besar (Fitriani & Adawiyah, 2018; Mahmud, 2019). Motorik kasar
merupakan gerakan yang melibatkan otot-otot besar dalam melakukan aktivitas (Damayanti & Nasrul,
2020; Kamelia, 2019). Pemberian stimulasi pada anak usia dini sangat penting bagi perkembangan anak,
masa usia dini merupakan masa keemasan bagi anak sehingga anak lebih mudah dalam menerima
rangsangan ataupun stimulasi (Istigomah & Suyadi, 2019; Nurwahidah et al, 2021). Kemampuan ini
berhubungan dengan kecakapan anak dalam menggerakkan otot-otot besar, seperti tangan dan kaki. Aspek
kemampuan motorik kasar anak pada usia 5-6 tahun diantaranya adalah kekuatan, keseimbangan,
kelincahan, kelentukan, dan koordinasi (Magfiroh et al.,, 2019; Masrurah & Khulusinniyah, 2019; Saputri,
2021). Karakteristik perkembangan motorik kasar anak pada usia 5-6 tahun dapat dilihat dari
perkembangan anak yang sudah mulai berjalan, berjalan jinjit, berjalan naik turun tangga dengan kaki
saling bergantian, berlari tanpa rintangan, berlari dengan rintangan, meloncat tanpa rintangan, meloncat
dengan rintangan, memanjat, melompat beberapa kali tanpa terjatuh, melompat dengan satu kaki,
melempar benda dan menangkap benda (Haryanti & Qolistiani, 2019; Pradaya et al., 2020; Utsman et al.,
2018). Anak yang memiliki kemampuan motorik kasar yang baik akan membuatnya menjadi lebih gesit dan
sigap, serta gerakannya menjadi lebih terkoordinasi dan membuat anak tampil lebih percaya diri.
Koordinasi gerakan yang baik akan membantunya menampilkan sikap perencanaan yang baik (Ramdani &
Azizah, 2019; Saripudin, 2019). Hal ini akan membuat anak semakin terampil dalam menyelesaikan
persoalan sehari-hari yang dihadapinya (Mahmud, 2019; Novitasari et al,, 2019). Stimulasi merupakan
kebutuhan dasar anak sehingga perkembangan anak menjadi lebih optimal. Ketika perkembangan motorik
anak bermasalah, anak menjadi tidak nyaman dengan tubuhnya, hal ini akan menyebabkan anak mudah
resah, cemas, dan marah (Wiranti & Mawarti, 2018; Yusnita & Yulianto, 2022).

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa anak usia 48-60 bulan didapatkan bahwa
32 dari 8 anak (47,1%) mengalami keterlambatan perkembangan motorik kasar yaitu, anak tidak dapat
berdiri dengan satu kaki selama 5 detik, anak tidak dapat berjalan dengan tumit, dan melompat dengan satu
kaki salah satu penyebab keterlambatan perkembangan motorik kasar karena dipengaruhi oleh
penggunaan gawai (Yanti & Fridalni, 2020). Permasalahan mengenai perkembangan motorik kasar pada
anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam melakukan koordinasi antara gerakan visual (pandangan
mata) dan motorik (gerakan tangan, gerakan jari tangan atau kaki) umumnya disebabkan karena lemahnya
koordinasi gerak visual motorik (Sopiyati, 2021; Wandi & Mayar, 2019). Kesulitan yang dialami anak dalam
mengkoordinasikan kemampuan motoriknya tentunya akan berdampak pada terganggunya proses belajar
siswa seperti mengganggu proses belajar menulis, membaca dan belajar lainnya. Hal ini disebabkan karena
kegiatan belajar atau kegiatan lainnya membutuhkan kemampuan dalam mengkoordinasikan gerakan
visual motorik. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan motorik anak yakni intesitas anak
dalam menggunakan ponsel atau gawai. Gawai merupakan salah satu perkembangan teknologi yang
pemakaiannya merata hampir pada semua usia, termasuk anak-anak usia di bawah 5 tahun (Puspitasari et
al., 2021). Penggunaan gawai untuk anak usia dibawah 5 tahun sebaiknya hanya untuk pengenalan sebagai
salah satu sarana untuk mengedukasi anak (Sahriana, 2019). Hal ini disebabkan karena penggunaan gawai
memiliki dampak positif dan dampak negatif, penggunaan gawai memiliki dampak positif bagi anak, yaitu
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memudahkan anak dalam mengasah kreativitas dan kecerdasannya, seperti adanya aplikasi edukatif yang
mendukung pembelajaran anak. Penggunaan gawai juga memiliki dampak negatif bagi anak, yaitu
penggunaan gawai dapat mengakibatkan anak malas beraktivitas dan bergerak, karena anak dapat dengan
mudah mengakses berbagai informasi.

Pada rentang usia 0 - 5 tahun anak harus lebih banyak bergerak agar tumbuh kembang anak
optimal. Apabila dimasa ini anak-anak hanya asyik berada didepan gadgetnya, kemungkinan pertumbuhan
dan perkembangan anak akan kurang optimal baik itu fisik maupun psikis (Ardiva & Wirdanengsih, 2022;
Subarkah, 2019). Keterlibatan orang tua dalam pengontrolan penggunaan gadget anak juga sangat
dibutuhkan, baik dalam bentuk motivasi, kasih sayang, maupun tanggung jawab (Puspitasari et al., 2021;
Sahriana, 2019). Orang tua harus lebih berhati-hati terhadap resiko yang diakibatkan dari pemakaian
gadget yang berlebihan (Nugroho et al., 2022). Gadget bisa menjadi masalah terbesar di era globalisasi
ketika orang tua memiliki inisiatif memberi dan membeli gadget untuk anak-anak dikarenakan sibuk
bekerja sehingga orang tua menganggap tanpa kehadiran orang tua anak-anak tidak akan merasa kesepian
(Chikmah & Fitrianingsih, 2018; Ismail et al., 2019). Penggunaan gawai tanpa arahan dan batasan secara
terus menerus maka akan berdampak pada perkembangan anak (Anggraeni, 2019; Rahmawati & Latifah,
2020). Penggunaan gawai oleh anak usia dini biasanya digunakan untuk bermain game, menonton kartu
atau animasi anak, walaupun ada sebagaian penggunaan lainnya yaitu menonton video pembelajaran dan
berkomunikasi dengan orangtua (Mayenti & Sunita, 2018; Sari & Mitsalia, 2016).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa adanya pengaruh
penggunaan gawai dengan intensitas tinggi terhadap perkembangan motorik kasar anak yang bernilai
negatif (Puspitasari et al., 2021). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan gawai
pada anak harus selalu diawasi, diberikan batas waktu, membatasi koneksi internet dan juga memilihkan
aplikasi yang dapat mengasah perkembanagan anak (Anggih et al., 2021). Hasil penelitian selanjutnya
mengungkapkan bahwa bermain gadget dengan durasi yang cukup panjang dan dilakukan setiap hari, bisa
membuat anak berkembang ke arah pribadi yang antisosial (Witarsa et al., 2018). Berdasarkan beberapa
hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan gadget yang berlebihan cenderung
memberikan pengaruh negatif terhadap perkembangan social emosial anak, sehingga harus dibatasi
penggunaannya. Hanya saja pada penelitian sebelumnya, belum terdapat kajian yang secara kusus
membahas mengenai penggunaan gawai terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.
Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujtuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan gawai terhadap perkembangan motorik kasar anak.

2. METODE

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kuantitatif dengan metode ex-post facto. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini yakni anak yang berada pada rentang usia 5-6 tahun dengan kriteria
penggunaan gawai lebih dari 2 jam perhari. Populasi dalam penelitian ini yakni 72 orang tua siswa taman
kanak-kanak. Penarikan sampel dalam penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun jumlah sampel dalam
penelitian ini yakni 40 orangtua siswa TK kelompok B yang berada pada wilayah Kelurahan Tamansari Kota
Cilegon. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode angket dengan
instrumen berupa lembar pernyataan yang perlu diisi oleh orangtua berupa data pribadi orangtua dan anak.
Penyebaran angket dilakukan dengan mendatangi sekolah TK yang berada pada wilayah Kelurahan
Tamansari dan menyebarkan kepada wali murid anak TK B. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian disajikan
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penggunaan Gawai

. Nomor Jumlah
Variabel Aspek Komponen Butir Soal Butir

Penggunaan Waktu 1. Batasan waktu penggunaan gawai 1,2,3 3

gawai penggunaan 2.Adanya  perbedaan  pemberian  waktu 4 1
penggunaan gawai

3.Konsisten = dalam  menerapkan  waktu 5,6 2
penggunaan gawai

4. Durasi penggunaan gawai rendah 7 1

5. Durasi penggunaan gawai sedang 8 1

6. Durasi penggunaan gawai tinggi 9,10 2

Peraturan 1. Pengawasan dari orangtua 11,12 2

penggunaan 2. Pemberian aturan penggunaan gawai 13,14 2

3. Mentaati peraturan penggunaan gawai 15 1
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. Nomor Jumlah
Variabel Aspek Komponen Butir Soal Butir
Aplikasi 1. Orangtua terlibat dalam pemilihan aplikasi 16,17 2
yang 2. Penggunaan gawai untuk hiburan 18,19 2
digunakan 3. Penggunaan gawai untuk belajar 20 1
Jumlah 20
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Perkembangan Motorik Kasar
. Nomor Jumlah
Variabel Aspek Komponen Butir Soal Butir
Perkembangan Kekuatan 1. Anak mampu berjalan 1,2 2
Motorik Kasar 2. Anak tidak mampu menarik benda 3,4 2
3. Anak mampu kombinasi jongkok lalu lompat 5 1
Keseimban 1. Anak tidak mampu melompat 6 1
gan 2. Anak mampu melompat 7 1
3. Anak mampu berjalan di atas garis lurus 8 1
4. Anak mampu berdiri di atas saatu kaki 9 1
5. Anak mampu berlari mengikuti garis 10 1
Kecepatan 1. Anak mampu berlari cepat 11 1
Kelincahan 1. Anak mampu berlari secara zig-zag 12 1
2. Anak tidak mampu berlari lalu menendang 12 1
Kelentuka 1. Anak tidak mampu menirukan gerakan 14 1
n 2. Anak mampu menirukan gerakan 15 1
3. Anak mampu membungkukkan badan lalu 16 1
menyentuh jari kaki
4. Anak tidak mampu mencium lutut 17 1
Koordinasi 1. Anak tidak mampu melempar 18 1
2. Anak mampu menangkap benda 19 1
3. Anak mampu menendang 20 1
JUMLAH 20

Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan uji koefisien korelasi, koefisien
determinasi, regresi linear sederhana, dan uji-t yang diolah dengan bantuan SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di TK Se-Kelurahan Tamansari Cilegon-Banten. Penelitian ini dilakukan
dengan menyebar angket atau kuesioner kepada 72 orangtua peneliti hanya mengambil sampel 40 siswa
dengan pertimbangan anak yang berusia 5-6 tahun yang bersekolah di TK yang ada di Kelurahan Tamansari,
dan hanya mengambil sampel yang penggunaan gawai lebih dari 120 menit/hari di TK Se-Kelurahan
Tamansari, Cilegon-Banten. Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba terlebih
dahulu terhadap instrumen soal yang akan digunakan untuk penelitian. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui valid dan reliabel suatu instrumen atau data. Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh
yaitu berupa hasil uji normalitas, hasil uji koefisien korelasi, hasil uji koefisien determinasi, uji regresilinear
sederhana, dan hasil uji-t. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters Mean 0,0000000
Std. Deviation 3,51710350
Most Extreme Differences Absolute 0,114
Positive 0,064
Negative -0,114
Test Statistic 0,114
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
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Berdasarkan data pada Tabel 3, maka dapat diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) menunjukkan
angka sebesar 0,200 > 0,05. Jika Sig pada kolom Asymp. Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa data
pada penelitian ini baik variabel penggunaan gawau (X) maupun variabel motorik kasar (Y) telah
berdistribusi normal (0,200 > 0,05). Setelah didapatkan hasil uji normalitas data, analisis penelitian
kemudian dilanjutkan pada uji koefisien korelasi. Hasil analisis uji koefisien korelasi dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi

Penggunaan Gawai Motorik Kasar
Penggunaan Gawai Pearson Correlation 1 -0,785
Sig. (2-tailed) 0,000
N 40 40
Motorik Kasar Pearson Correlation -0,785 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 40 40

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui hasil uji koefisien korelasi di atas, diperoleh taraf signifikansi
sebesar 0,000 angka probabilitas 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan gawai memiliki
hubungan atau berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar. Selain itu, nilai korelasi pada
penelitian ini menunjukkan angka -0,785 yang berarti terdapat pengaruh penggunaan gawai terhadap
perkembangan motorik kasar. Untuk nilai korelasi 0,785 berada pada interval 0,60 - 0,799 yang berarti
mempunyai tingkatan hubungan yang kuat. Adapun bentuk hubungan antara variabel X dan Y adalah negatif
yang berarti semakin tinggi penggunaan gawai maka semakin rendah perkembangan motorik kasar, begitu
pula sebaliknya. Jika bentuk hubungan antara variabel X dan Y adalah positif berarti semakin tinggi
penggunaan gawai maka semakin tinggi pula perkembangan motorik kasar. Analisis data selanjutnya yakni
analisis uji Koefisien Determinasi, yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,785 0,617 0,607 3,563

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa besarnya nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,617 yang berarti pengaruh variabel (X) penggunaan gawai terhadap variabel (Y) perkembangan motorik
kasar adalah sebesar 61,7% sedangkan sisanya sebesar 38,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini. Setelah didapatkan hasil analisis koefisien determinasi, analisis penelitian kemudian
dilanjutkan pada analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis regresi linear sederhana dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Coefficients Stand?r.dlZEd
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 76,652 3,753 20,424 0,000
Penggunaan Gawai -0,702 0,090 -0,785 -7,823 0,000

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa hasil perhitungan regresi linear sederhana maka
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 76.652 - 0,702X. Persamaan tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut: a) Nilai konstanta sebesar 76.652 artinya variabel penggunaan gawai adalah 0 dan nilai
untuk perkembangan motorik kasar sebesar 76.652, b) Nilai koefisien regresi penggunaan gawai (X)
sebesar-0,702 artinya jika variabel penggunaan gawai mengalami kenaikan 1% maka besarnya nilai
motorik kasar (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,702. Setelah didapatkan hasil analisis regresi
linear sederhana, penelitian kemudian dilanjutkan pada analisis akhir penelitian yakni analisis uji-t. Hasil
analisis Uji-t dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji-t

Unstandardized Coefficients Stand:f\r_dlzed
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 76,652 3,753 20,424 0,000
Penggunaan Gawai -0,702 0,090 -0,785 -7,823 0,000

Pada tabel 7, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
(X) penggunaan gawai berpengaruh terhadap variabel (Y) motorik kasar. Selain itu, berdasarkan nilai t
diperoleh sebesar -7,823 untuk nilai thitung Sebesar -7,823 > tubel 2,021 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan gawai terhadap perkembangan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Kelurahan Tamansari Cilegon. Nilai t hitung bertanda negatif (-)
sehingga pengaruh antara penggunaan gawai dan motorik kasar aadalah negatif yang berarti semakin tinggi
penggunaan gawai maka semakin rendah perkembangan motorik kasar, begitu pula sebaliknya. Semakin
rendah penggunaan gawai maka semakin tinggi perkembangan motorik kasar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh negatif antara penggunaan gawai terhadap perkembangan motorik kasar anak. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji koefisien korelasi, diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000 angka probabilitas 0,000
< 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan gawai memiliki hubungan atau berpengaruh terhadap
perkembangan motorik kasar. Selain itu, nilai korelasi pada penelitian ini menunjukkan angka -0,785 yang
berarti terdapat pengaruh negatif yang berarti semakin tinggi penggunaan gawai maka semakin rendah
perkembangan motorik kasar, begitu pula sebaliknya. Untuk nilai korelasi 0,785 berada pada interval 0,60
- 0,799 yang berarti mempunyai tingkatan hubungan yang kuat. Dilihat dari besarnya nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,617 yang berarti pengaruh variabel (X) penggunaan gawai terhadap
variabel (Y) perkembangan motorik kasar adalah sebesar 61,7% sedangkan sisanya sebesar 38,3%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Adapun Nilai koefisien regresi penggunaan gawai (X)
sebesar -0,702 artinya jika variabel penggunaan gawai mengalami kenaikan 1% maka besarnya nilai
motorik kasar (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,702. Selain itu, berdasarkan nilai t diperoleh
sebesar -7,823 untuk nilai thitung sebesar -7,823 > tubel 2,021 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Hi: diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan gawai terhadap perkembangan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun di TK Kelurahan Tamansari Cilegon. Hasil tersebut kemudian menunjukkan bahwa
bahwa terdapat hubungan yang signifikansi antara penggunaan gawai dengan perkembangan motorik
kasar, dimana semakin tinggi durasi penggunaan gawai pada anak maka kemampuan motorik kasar anak
akan semakin kurang atau rendah (Afni & Jumahir, 2020; Jannah & Umam, 2021; Puspitasari et al., 2021;
Yulianingsih et al., 2020).

Instensitas penggunaan gawai pada anak dapat dilihat dari seberapa sering anak menggunakan
gawai dalam sehari. Pemakaian gawai dikategorikan dengan intensitas tinggi jika menggunakan gawai
dengan durasi lebih dari 120 menit/hari dan dalam pemakaiannya berkisar > 75 menit (Damayanti &
Nasrul, 2020; Kamelia, 2019; Sari & Mitsalia, 2016). Pemakaian gawa dengan durasi 30 - 75 menit akan
menimbulkan kecanduan dalam pemakaian gawai. Selanjutnya, penggunaan gawai dengan intensitas
sedang jika menggunakan gawai dengan durasi lebih dari 40 - 60 menit /hari dan intensitas penggunaan
dalam sekali penggunaan 2 - 3 kali/hari setiap penggunaan (Istiqgomah & Suyadi, 2019; Nurwahidah et al.,
2021). Penggunaan gawai tanpa arahan dan batasan secara terus menerus maka akan berdampak pada
perkembangan anak, serta menimbulkan kecanduan bagi anak. Anak yang sudah kecanduan menggunakan
gawai akan mengalami keterlambatan dalam proses perkembangannya kususnya dalam proses
perkembangan motorik kasar (Magfiroh et al,, 2019; Masrurah & Khulusinniyah, 2019; Saputri, 2021).
Selain menghambat proses perkembangan anak, penggunaan gawai yang berlebihan akan dapat
menyebabkan anak-anak menjadi malas bergerak dan beraktifitas, karena anak lebih memilih untuk
bermain gawai dibanding bermain dengan teman-temannya (Puspitasari et al,, 2021; Sahriana, 2019).
Selain itu anak yang terlalu sering menggunakan gawai juga cenderung lebih agresif dan sulit mengontrol
emosinya, seperti lebih mudah murah, malas beraktivitas, tidak mampu bersosialisasi dengan baik, serta
malas untuk melakukan kegiatan apapun (Anggraeni, 2019; Rahmawati & Latifah, 2020).

Penggunaan gawai yang tinggi pada anak usia dini di TK Se-Kelurahan Tamansari Kota Cilegon
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya faktor lingkungan sekitar yang dimana mayoritas anak
sudah diizinkan oleh orangtuanya untuk menggunakan gawai, bahkan ada beberapa orangtua yang sudah
memfasilitasi anaknya gawai dengan alasan teman sebaya atau anak-anak di lingkungan sekitar rumahnya
sudah menggunakan gawai. Oleh karena itu, orangtua mempunyai peran aktif dalam membatasi anak-anak
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dalam menggunakan gawai (Mayenti & Sunita, 2018; Sari & Mitsalia, 2016). Melatih perkembangan motorik
anak tidak hanya dilakukan di sekolah akan tetapi keluarga dan lingkungan juga harus turut serta dalam
melatih pengembangan motorik anak (Chikmah & Fitrianingsih, 2018; Ismail et al., 2019; Sejati, 2020).
Sehingga orangtua berperan penting dalam mengawasi dan mendampingi anaknya saat menggunakan
gawai agar menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Orangtua juga harus memberikan contoh pada anak
untuk tidak menggunakan gawai saat berada didepan anak. Selain itu, orangtua sebaiknya memberikan
batasan waktu penggunaan gawai pada anak dan lebih selektif dalam memilih aplikasi atau game yang
sesuai dengan tingkatan usia anak.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mengungkapkan bahwa adanya pengaruh penggunaan gawai dengan intensitas tinggi terhadap
perkembangan motorik kasar anak yang bernilai negatif (Puspitasari et al., 2021). Hasil penelitian lainnya
juga mengungkapkan bahwa penggunaan gawai pada anak harus selalu diawasi, diberikan batas waktu,
membatasi koneksi internet dan juga memilihkan aplikasi yang dapat mengasah perkembanagan anak
(Anggih et al., 2021). Hasil penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa bermain gadget dengan durasi
yang cukup panjang dan dilakukan setiap hari, bisa membuat anak berkembang ke arah pribadi yang
antisosial (Witarsa et al., 2018). Sehingga berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh hasil penelitian
terdahulu, dapat dikatakan bahwa penggunaan gadget yang berlebihan cenderung memberikan pengaruh
negatif terhadap perkembangan social emosial anak, sehingga harus dibatasi penggunaannya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan gawai
yang berlebihan mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak. Penggunaan gawai yang berlebihan
dan tidak tepat dapat memberikan dampak negatif pada anak yaitu kurangnya aktivitas gerak dan
bersosialisasi dengan teman sebaya. Orangtua berperan penting dalam memberikan pemahaman terkait
penggunaan gawai kepada anak karena perkembangan motorik kasar anak harus diberikan stimulasi agar
dapat berkembang dengan baik.
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